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ABSTRAK 
Budidaya jamur tiram dilakukan di daerah dataran tinggi 
yang memiliki temperatur yang rendah sedangkan pada daerah 
dataran rendah dibudidayakan pada kumbung-kumbung jamur. Agar 
pertumbuhan jamur dalam kumbung dapat optimal maka suhu dan 
kelembaban dari kumbung harus dijaga sesuai dengan kondisi 
alaminya. Di dataran rendah, pengaturan suhu dan kelembaban 
kumbung jamur masih dilakukan secara manual, sehingga kontrol 
otomatis diperlukan untuk mengatur suhu dan kelembaban kumbung 
jamur agar meringankan kerja petani jamur. 
Untuk menjaga kondisi kumbung yang ideal yaitu ruang 
budidaya yang memiliki suhu dan kelembaban  ±30°C dan 80% – 
90% RH, diperlukan alat berupa sprayer atau humidifier dan blower 
serta sensor  SHT 11 untuk men-sensing dari suhu dan kelembaban 
ruang. Alat ini akan mengatur suhu dan kelambaban pada miniatur 
kumbung jamur secara otomatis, jika sensor  SHT11 mendeteksi 
suhu >30˚C dan kelembaban <70%, maka water  cooler  dan 
humidifier  akan aktif secara otomatis sehingga akan mendinginkan 
dan melembabkan ruang kumbung jamur.  
Pengaturan suhu dan kelembaban dengan menggunakan 
water cooler dan humidifier didapatkan hasil error sebesar 0,73% 
untuk suhu dan 0,13% untuk kelembaban. Dengan pengaturan ini 
didapat hasil penurunan suhu dan kelembaban dari suhu 35°C dan  
kelembaban 54,51% ke suhu 30,98°C dan kelembaban 70,15%  
dapat dilakukan selama 1,5 menit. 
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  Oyster mushroom cultivation is done in upland areas which 
have a low temperature, while the low-lying areas on the mushroom-
mushroom cultivated mushroom. In order for mold growth in the 
mushroom house optimal temperature and humidity of the mushroom 
house should be maintained in accordance with its natural condition. 
In the lowlands, the setting temperature and humidity mushroom 
fungus is still done manually, so the automatic control is needed to 
regulate the temperature and humidity in order to lighten the work of 
mushroom mushroom mushroom growers. 
  To maintain ideal conditions ie mushroom cultivation 
chamber having a temperature and humidity ± 30°C and 80% - 90% 
RH, the necessary equipment such as a sprayer or humidifiers and 
blowers and sensors SHT 11 for sensing of temperature and humidity 
chamber. This tool will set the temperature and the miniature 
mushroom mushrooms kelambaban automatically, if the SHT11 
sensor detects temperature >30°C and humidity <70%, then the 
water cooler and humidifier will be activated automatically, so be 
cool and humidify the room mushroom fungus. 
  Setting the temperature and humidity using a water cooler 
and humidifier showed error of 0.73% to 0.13% for the temperature 
and humidity. With this arrangement the result of a decrease in 
temperature and humidity temperature of 35 ° C and humidity of 
54.51% to a temperature of 30.98 ° C and 70.15% humidity can be 
performed for 1.5 minutes. 
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1.1 Latar Belakang 
 Dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan, manusia terus 
berupaya mengembangkan dan meneliti jenis sumber makanan baru. 
Jamur yang dulunya berupa tanaman liar kini menjadi sumber nutrisi 
yang tinggi bagi manusia.  Penelitian tentang jamur yang dapat 
dikonsumsi telah banyak dilakukan, diantaranya jamur merang 
(Volvariella volvacea), jamur Champignon (Agaricus bitorquis) 
jamur kayu seperti jamur kuping (Auricularia, Sp.) jamur 
Shiitake/payung (Lentinus edodes) dan jamur tiram (Pleurotus 
ostreatus). Jamur tiram memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi 
dibandingkan dengan jenis jamur kayu lainnya. [1] 
 Secara alami, jamur tiram  ditemukan di hutan dibawah pohon 
berdaun lebar atau di bawah tanaman berkayu yang memiliki suhu 
lingkungan sekitar 16 - 22°C dan kelembaban 80 – 90%. Untuk 
melakukan budidaya jamur tiram (Pleurotus ostreatus) di daerah 
dataran rendah (suhu ±30°C ), diperlukan perlakuan khusus terhadap 
kumbung jamur yaitu dilakukan pengontrolan suhu dan kelembaban 
pada ruang penanaman sehingga kondisi ideal untuk pertumbuhan 
jamur dapat terpenuhi. Hasil produktifitas jamur sangat dipengaruhi 
oleh kondisi suhu dan kelembaban.[2] 
 Pada tempat budidaya jamur tiram yang ada pada kawasan 
dataran rendah sangat bergantung pada kondisi cuaca sekitar. Suhu 
dan kelembaban optimal agar pertumbuhan jamur tiram normal 
adalah 23° - 30° C dan 70% - 90 % RH. Sehubungan dengan hal 
tersebut penulis merancang alat dengan judul “Pengatur Suhu dan 
Kelembaban pada Miniatur Kumbung Jamur Tiram”. 
 
1.2 Permasalahan 
Permasalahan utama yang akan dibahas pada Tugas Akhir ini 
adalah bagaimana cara mengatur suhu dan kelembaban pada 
miniatur kumbung jamur secara otomatis untuk menjaga 
keoptimalan pertumbuhan jamur tiram di daerah dataran rendah. 
 
1.3 Batasan Masalah  
1.      Kumbung jamur berupa miniatur berbentuk kubus dengan 
ukuran 60 cm x 60 cm x 60 cm. 
2. Pelembab kumbung jamur berupa bottle caps humidifier . 
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3. Pengatur suhu kumbung jamur berupa water cooler. 
4. Suhu dan kelembaban diatur pada titik 31° C dan 69% RH. 
5. Jamur tiram yang digunakan adalah bibit jamur tiram yang 
sudah tumbuh.   
6. Alat yang dibuat tidak untuk menganalisa pertumbuhan dan 
perkembangan jamur tiram. 
 
1.4 Tujuan 
 Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan Tugas Akhir ini  
adalah : 
1.      Menjelaskan bagaimana pengaturan suhu dan kelembaban 
pada titik yang sudah ditentukan. 
2.      Merancang sebuah alat pengatur suhu dan kelembaban 
otomatis yang menggunakan mikrokontroler. 
 
1.5 Sistematika Pembahasan 
 Dalam penyusunan buku Tugas Akhir ini, pembahasan mengenai 
sistem alat yang dibuat dibagi menjadi lima bab dengan sistematika 
sebagai berikut : 
BAB I   : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini mendiskripsikan tentang latar 
belakang, permasalahan, batasan masalah, tujuan, 
ruang lingkup, sistematika laporan, serta relevansi 
penulisan Tugas Akhir ini. 
 
BAB II  : TEORI PENUNJANG 
Dalam bab ini berisi penjelasan dasar teori 
mengenai konsep yang digunakan dalam 
perancangan Tugas Akhir ini, meliputi 
pembahasan tentang Mikrokontroler ATMega 16,  
Power Supply, SHT11, LCD, Driver Relay,  Relay, 
Water Cooler, Humidifier, dan CodeVision AVR. 
 
BAB III : PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
Dalam bab ini akan dibahas secara detail tentang 
diagram fungsional alat, perancangan dan 
pembuatan mekanik, perancangan dan pembuatan 
perangkat keras (Hardware) yang meliputi 
perancangan rangkaian power supply, perancangan 
rangkaian mikrokontroler, perancangan sensor 
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suhu dan kelembaban SHT11, perancangan 
rangkaian LCD (Liquid Crystal Display), 
perancangan driver relay, perancangan water 
cooler, dan perancangan hunidifier. Kemudian 
perancangan perangkat lunak (Software) yang 
meliputi program menampilkan suhu dan 
kelembaban pada LCD, dan  flowchart. 
 
BAB IV : PENGUJIAN DAN ANALISA DATA  
Dalam bab ini berisi data-data pengukuran dan 
pengujian beserta analisa terhadap prinsip kerja 
dari alat yang dibuat meliputi pengujian hardware, 
software dan pengujian keseluruhan. 
 
BAB V  : PENUTUP 
Dalam bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh 
dari pembuatan Tugas Akhir ini dan saran-saran 
untuk pengembangan lebih lanjut. 
 
1.6 Relevansi 
 Alat ini dapat meringankan pekerjaan petani jamur tiram dalam 
merawat jamur tiramnya. Karena dengan adanya alat ini petani jamur  
tiram tidak perlu mengatur kelembaban ruangan secara manual. Serta 












































Pada bab ini menjelaskan mengenai teori – teori pendukung 
yang berkaitan dengan topik penelitian yang dilakukan meliputi 
Teori Jamur Tiram, Teori kelembaban, Power Supply, 
Mikrokontroler ATMega 16, LCD, Driver Relay, Relay, Water 
Cooler, dan Humidifier. 
 
2.1 Jamur Tiram 
  Di alam bebas, jamur tiram bisa dijumpai hampir sepanjang 
tahun di hutan pegunungan daerah yang sejuk. Tubuh buah terlihat 
saling bertumpuk di permukaan batang pohon yang sudah melapuk 
atau pokok batang pohon yang sudah ditebang karena jamur tiram 
adalah salah satu jenis jamur kayu. Gambar 2.1 merupakan jamur 
tiram yang tumbuh secara alami pada media kayu. [1] 
 
 
Gambar 2.1 Jamur Tiram 
 
Dalam budidaya jamur tiram dapat digunakan bahan seperti 
kompos serbuk gergaji kayu, ampas tebu atau sekam. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam budi daya jamur tiram adalah faktor ketinggian 
dan persyarataan lingkungan, sumber bahan baku untuk substrat 
tanam dan sumber bibit. Miselium dan  tubuh buahnya tumbuh dan 
berkembang baik pada suhu 23 - 30 °C. Jamur tiram (Pleurotus 
ostreatus) mulai dibudidayakan pada tahun 1900. Budidaya jamur ini 
tergolong sederhana. Jamur tiram biasanya dipeliharan dengan media 
tanam serbuk gergaji steril yang dikemas dalam kantung plastik. [2] 
Pada budidaya jamur tiram suhu dan kelembaban udara 
memegang  peranan yang penting untuk mendapatkan pertumbuhan 
badan buah yang optimal. Pada umumnya suhu yang optimal untuk 
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pertumbuhan jamur tiram, dibedakan dalam dua fase yaitu fase 
inkubasi yang memerlukan suhu udara berkisar antara 22 - 28 OC 
dengan kelembaban 60 - 70 % dan fase pembentukan tubuh buah 
memerlukan suhu udara antara 16 - 22 OC.[2] 
 
2.2 Teori Kelembaban 
Kelembaban  merupakan suatu tingkat keadaan lingkungan udara 
basah yang disebabkan oleh adanya uap air. Tingkat kejenuhan 
sangat dipengaruhi oleh temperatur. Jika tekanan uap parsial sama 
dengan tekanan uap air yang jenuh maka akan terjadi pemadatan. 
Secara matematis kelembaban relatif (RH) didefinisikan sebagai 
persentase perbandingan antara tekanan uap air parsial dengan 
tekanan uap air jenuh. Kelembaban dapat diartikan dalam beberapa 
cara. Relative Humidity secara umum mampu mewakili pengertian 
kelembaban. Untuk mengerti Relative Humidity pertama harus 
diketahui Absolut Humidity. Absolut Humidity merupakan jumlah 
uap air pada volume udara tertentu yang dipengaruhi oleh temperatur 
dan tekanan. Pembacaan 100 % RH berarti udara telah saturasi 
(udara penuh dengan uap air). Kelembaban pada kumbung jamur 
sangatlah berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur tiram. Maka dari 
itu kelembaban dalam kumbung jamur harus diperhatikan dengan 
benar. [3] 
 
2.3 Power Supply  
Power supply atau pencatu daya merupakan rangkaian 
elektronika yang dapat menghasilkan energi listrik atau sebagai 
sumber energi untuk rangkaian elektronika lainnya. Sumber arus dari 
power supply adalah arus bolak-balik (AC) dari pembangkit listrik 
yang kemudian diubah menjadi arus searah (DC). Untuk dapat 
melakukan hal tersebut power supply memerlukan perangkat yang 
bisa mengubah arus ac menjadi dc. Untuk memperoleh tegangan dc 
asli diperlukan beberapa rangkaian pendukung lainnya. [4] 
 
2.3.1 IC Regulator 7805 dan 7812 
 Regulator merupakan suatu rangkaian elektronika yang 
memiliki fungsi untuk mengatur agar tegangan keluaran yang 
dihasilkan tetap berada pada posisi yang ditentukan walau tegangan 
masukkannya berubah-ubah. Rangkaian regulator tegangan ini 
kemudian dibuat di dalam bentuk IC (integrated circuit). IC 
regulator 7805 adalah regulator tegangan yang memiliki output +5 
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Volt. Sedangkan IC regulator 7812 adalah regulator tegangan yang 
memiliki output +12 Volt. Untuk memudahkan dalam mengingat 
tegangan output dari regulator tegangan seri 78xx adalah dua angka 
terakhir dari nomer tersebut. Gambar 2.2 dan gambar 2.3 di bawah 












Gambar 2.2  IC 7805 
 












Gambar 2.3 IC 7812 
 
2.3.2 Transistor TIP 3055  
  Transistor TIP 3055 merupakan jenis transistor NPN. 
Transistor jenis ini memiliki tegangan kolektor-emitor maksimal 
60V, untuk itu digunakan tegangan power supply +-42V agar aman. 
Transistor ini tetap bekerja pada Safe Operating Area (SOA)-nya. 
Fungsi dari transistor TIP 3055 ini yaitu sebagai penguat arus karena 
arus terdisipasi oleh IC 78xx dan potensiometer. Bentuk dari 





Gambar 2.4 TIP 3055 
 
2.3.3 Dioda Bridge  
 Dioda bridge atau jembatan dioda merupakan rangkaian yang 
digunakan untuk menyearahkan arus (rectifier) dari AC ke DC 
seperti pada power supply. Jembatan dioda merupakan gabungan 
dari empat atau lebih dioda yang membentuk sebuah jembatan 
konfigurasi yang menyediakan polaritas output dan polaritas input 
ketika digunakan dalam aplikasi yang paling umum konversi dari 
arus bolak balik. Rangkaian dari jembatan diode bridge terlihat 
seperti pada gambar 2.5. Pada dioda bridge, hanya terdapat 2 dioda 
saja yang menghantarkan arus untuk setiap siklus tegangan AC 
sedangkan 2 dioda lainnya bersifat sebagai isolator pada saat siklus 
yang sama. [4] 
 
Gambar 2.5 Rangkaian Dioda Bridge [4] 
 
2.4 Mikrokontroler Atmega 16  
Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer lengkap dalam 
satu serpih (chip).  Mikrokontroler  lebih  dari  sekedar  sebuah  
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mikroprosesor  karena  sudah terdapat atau berisikan ROM (Read-
Only Memory), RAM (Read-Write Memory).[7] 
Seperti  mikroprosesor  pada  umumnya,  secara  internal  
mikrokontroler ATMega16  terdiri  atas  unit-unit  fungsional  
Arithmetic  and  Logical  Unit (ALU),  himpunan  register  kerja,  
register  dan  dekoder  instruksi,  dan  pewaktu beserta  komponen  
kendali  lainnya.  Berbeda  dengan  mikroprosesor, mikrokontroler  
menyediakan  memori  dalam  serpih  yang  sama  dengan 
prosesornya (in chip). ATMega16 sendiri memiliki 40 buah pin, 
konfigurasi pin dari ATMega16 terlihat di gambar 2.6 berikut.[5] 
 
 
Gambar 2.6 Konfigurasi pin ATMega16.[7] 
 
Keterangan masing-masing pin adalah sebagai berikut: 
1. Pin 10 merupakan input tegangan positif VCC pada 
mikrokontroler. Berdasarkan datasheet, tegangan pada 
mikrokontroler ATMega16 yang diperbolehkan adalah 
sebesar 5 Volt. Sehingga diperlukan ic regulator 7805. 
2. Pin 11 dan 31 sebagai pin ground. 
3. Pin 33 sampai 40 (Port A) merupakan pin I/O dua arah. Dapat 
digunakan sebagai input maupun output. Fungsi khusus dari 
Port A adalah sebagai input ADC. 
4. Pin 1 sampai 8 (Port B)  merupakan pin I/O dua arah dan pin 




5. Pin 22 sampai 29 (Port C) merupakan pin I/O dua arah dan 
pin khusus yaitu TWI, komparator analog, dan Timer 
Osilator. 
6. Pin 14 sampai 20  (Port D) merupakan pin I/O dua arah. Bisa 
dijadikan input maupun output dan mempunyai fungsi khusus 
yaitu untuk berkomunikasi dengan mikrokontroler lain 
melalui transmitter dan receiver. Port D juga dapat 
digunakan untuk keluaran PWM yaitu pada pin D.4 dan pin 
D.5 
7. Pin 9 adalah reset. Reset merupakan pin yang digunakan 
untuk me-reset mikrokontroler ke kondisi semula. 
8. Pin 12 dan 13 adalah XTAL 1 dan XTAL 2. Pin ini 
digunakan sebagai pin masukan clock eksternal. Suatu 
mikrokontroler membutuhkan sumber detak (clock) agar 
dapat mengeksekusi intruksi yang ada di memori. Semakin 
tinggi  nilai kristalnya, maka semakin cepat pula 
mikrokontroler tersebut dalam mengeksekusi program. 
9. Pin 30 adalah pin AVCC yang berfungsi sebagai pin masukan 
tegangan untuk ADC. 
10. AREF sebagai pin masukan tegangan referensi untuk ADC.[7] 
 
2.5 Modul SHT11 
 Modul SHT11 sendiri adalah suatu modul sensor suhu dan 
kelembaban yang berbasis Senserion SHT11. Modul ini dapat 
diaplikasikan dalam sistem pengendali suhu dalam ruang. Modul 
sensor SHT11 ini membutuhkan supply daya 5 VDC.  Modul sensor 
SHT11 memiliki 8 pin. Konfigurasi pin modul sensor SHT11 dapat 
dilihat pada tabel di bawah. 
Spesifikasi dari modul SHT11 sebagai berikut: 
1. Berbasis sensor suhu dan kelembaban relatif Sensirion 
SHT11. 
2. Mengukur suhu dari -40C hingga +123,8C, atau dari -40F 
hingga +254,9F dan kelembaban relatif dari 0%RH hingga 
1%RH. 
3. Memiliki ketetapan (akurasi) pengukuran suhu hingga 0,5C 
pada suhu 25C dan ketepatan (akurasi) pengukuran 
kelembaban relatif hingga 3,5%RH. 
4. Memiliki atarmuka serial synchronous 2-wire, bukan I2C. 
5. Jalur antarmuka telah dilengkapi dengan rangkaian pencegah 
kondisi sensor lock-up. 
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6. Membutuhkan catu daya +5V DC dengan konsumsi daya 
rendah30 μW. 
7. Modul ini memiliki faktor bentuk 8 pin DIP 0,6sehingga 
memudahkan pemasangannya. [6]    
 
Gambar 2.7 berikut ini adalah bentuk dari modul SHT11. 
 
 
Gambar 2.7 Modul SHT11.[6]    
 
Tabel 2.1 berikut konfigurasi pin SHT11.[6]    





8 +5 VDC 
 
2.6 LCD (Liquid Crystal Display)   
 LCD (Liquid Crystal Display) layar adalah modul layar 
elektronik yang digunakan dalam berbagai aplikasi. Layar LCD 
merupakan modul dasar yang digunakan bersama dengan perangkat 
masukan atau keluaran elektronik yang lain. LCD layar lebih banyak 
diminati dibandingkan layar 7 ruas (7 segment) karena fungsinya 
yang banyak digunakan, mudah untuk diprogram, tidak memiliki 
batasan untuk menampilkan karakter dan hanya juga dapat 
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diprogram untuk menampilkan animasi yang diinginkan serta 
tampilan yang lebih jelas. 
LCD 16x2 seperti diatas dapat menampilkan 16 karakter per 
baris dan memiliki 2 baris layar. Setiap karakter akan ditampilkan 
dalam 5x7 pixel matrix. LCD jenis ini memiliki dua register, yaitu 
perintah (command) dan data. 
Register arah berfungsi menyimpan perintah yang diberikan 
kepada LCD. Command adalah perintah yang diberikan untuk LCD 
untuk melakukan tugas yang telah ditetapkan seperti manganalisis 
perintah, menulis dan menghapus karakter, mengubah posisi cursor 
dan berbagai perintah lagi. Data register menyimpan data yang akan 
ditampilkan pada LCD. Data register pula berfungsi untuk 
menyimpan data yang akan ditampilkan pada layar LCD. Data 
adalah nilai karakter ASCII yang akan ditampilkan pada LCD. 
Gambar 2.8 di bawah ini adalah bentuk dari LCD 16x2. 
 
Gambar 2.8  LCD (Liquid Crystal Display) 
 
2.7 Driver Relay  
 Rangkaian Driver Relay merupakan rangkaian elektronika yang 
digunakan untuk mengendalikan serta melakukan operasi sesuatu 
dari jarak jauh atau semacam remote. Tentunya rangkaian ini bisa 
mempermudah dan memperlancar pekerjaan yang memang kadang 
membutuhkan rangkaian dari relay ini. 
 
2.7.1 Transistor BC547 
   Sebuah transistor BC547 adalah negatif-positif-negatif (NPN) 
transistor yang digunakan untuk berbagai tujuan. Bersama dengan 
komponen elektronik lainnya, seperti resistor, kumparan, dan 
kapasitor, dapat digunakan sebagai komponen aktif untuk switch dan 
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amplifier. Seperti semua transistor NPN lain, jenis ini memiliki 
terminal emitor, basis atau terminal kontrol, dan terminal kolektor. 
Gambar berikut adalah bentuk dari transistor BC547. 
 
Gambar 2.9 Transistor BC547 
 
2.7.1 Dioda 1N4002 
Pemasangan dioda 1N4002 pada rangkaian driver relay adalah 
untuk mencegah munculnya tegangan balik yang bisa merusak 
komponen transistor. Gambar 2.10 dibawah adalah bentuk dari diode 
1N4002. 
 
Gambar 2.10 Dioda 1N4002 
 
2.8  Relay  
Relay merupakan suatu alat/komponen elektro mekanik yang 
digunakan untuk mengoperasikan seperangkat kontak saklar, dengan 
memanfaatkan tenaga listrik sebagai sumber energinya. Dengan 
memanfaatkan lilitan atau coil (koil) berintikan besi yang dialiri arus 
listrik, tentunya akan menghasilkan medan magnet pada ujung inti 
besi apa bila koil dialiri arus listrik. Medan magnet/energi magnet 
tersebutlah yang digunakan untuk mengerjakan saklar nantinya. 
Relay terdiri dari 3 bagian utama, yaitu: 




2. Coil (kumparan). Merupakan komponen utama relay yang 
digunakan untuk menciptakan medan magnet.  
3. Kontak terdiri dari NC dan NO Normally Closed (NC)  
3.1 Normally Closed (NC) merupakan bagian sakelar 
relay yang dalam keadaan normal (relay tidak diberi 
tegangan) terhubung dengan common. 
3.2 Normally Open (NO) Normally Open (NO) 
merupakan bagian sakelar relay yang dalam keadaan 
normal (relay tidak diberi tegangan) tidak terhubung 
dengan common. Tetapi Normally Open akan 
terhubung dengan common apabila relay diberi 
tegangan. 
Fungsi atau kegunaan relay  dalam dunia elektronika sebenarnya 
juga sama seperti dalam teknik listrik. Hanya saja kebanyakan relay 
yang digunakan dalam teknik elektronik adalah relay dengan voltase 
kecil seperti 6volt, 12volt, 24volt. Gambar 2.11 di bawah ini adalah 
gambar dari relay 5 pin.   
 
 
Gambar 2.11 Relay 5 Pin 
Relay dapat bekerja karena adanya medan magnet yang 
digunakan untuk menggerakkan saklar. Saat kumparan diberikan 
tegangan sebesar tegangan kerja relay maka akan timbul medan 
magnet pada kumparan karena adanya arus yang mengalir pada 
lilitan kawat. Kumparan yang bersifat sebagai elektromagnet ini 
kemudian akan menarik saklar dari kontak NC ke kontak NO. Jika 
tegangan pada kumparan dimatikan maka medan magnet pada 
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kumparan akan hilang sehingga pegas akan menarik saklar ke kontak 
NC. 
 
2.9  Water Cooler 
 Water cooler adalah pendingin yang menggunakan percikan air 
untuk dihembuskan bersama udara. Perancangan water cooler 
menggunakan bahan dasar akrilik yang disusun sedemikian rupa. 




Gambar 2.12 Water Cooler 
 
 Sebuah blower dipasang pada bagian depan water cooler untuk 
mengalirkan udara dingin. Pada bagian bawah water cooler terdapat 
wadah penyimpanan air. Air pada wadah tersebut dialirkan ke bagian 
atas water cooler dengan bantuan filter akuarium.   
 
2.10  Humidifier 
  Humidifier adalah alat pelembab ruangan yang mengubah air 
menjadi uap. Humidifier yang digunakan adalah humidifier portable 
yang berbentuk tutup botol. Humidifier ini memerlukan catu daya 
sebesar 5VDC. Alat ini dipasangkan pada botol air mineral 
kemudian air dari botol akan dikeluarkan dalam bentuk uap. 
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Alat ini dapat melembabkan ruangan dengan jangkauan 5 meter. 
Alat ini akan menaikkan kelembaban kumbung jamur pada titik yang 





Gambar 2.13 Bottle Caps Humidifier [8] 
Humidifier yang digunakan ini adalah humidifier bottle caps 
yang dijual di pasaran. Humidifier ini bekerja dengan tegangan 5 
VDC, humidifier dipasang pada kepala botol air mineral yang sudah 
diisi air mineral sebelumnya. Alat ini menggunakan diafragma 
logam yang dapat bergetar pada frekuensi ultrasonik untuk 
menciptakan tetesan air yang keluar dari mesin humidifier dalam 
bentuk kabut dingin. Alat ini juga menggunakan transduser 
piezoelektrik untuk membuat osilasi mekanik frekuensi tinggi dalam 
bentuk air, dan membentuk kabut yang sangat halus dan dengan 
cepat menguap ke dalam aliran udara.[8] 
2.11 Codevision AVR  
Codevision AVR C Compiler, Pemrograman mikrokontroler 
AVR lebih mudah dilakukan dengan bahasa pemrograman C. Salah 
satu software pemrograman AVR mikrokontroler adalah Codevision 
AVR C Compiler versi 1. 253 yang selanjutnya dalam pembahasan 
disebut  CV AVR. Pada CV AVR terdapar code wizard yang sangat 
membantu dalam proses inisaialisasi register dalam mikrokontroller 
dan untuk membentuk fungsi-fungsi interupt. Pada code wizard 
untuk membuat inisialisasi cukup dengan mengklik atau memberi 
tanda check sesuai properti dari desain yang dikehendaki setelah itu 
register yang ter inisislisasi dapat dilihat melalui program preview 
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atau melalui generate and save. Dengan menggunakan pemrograman 
bahasa-C diharapkan waktu desain (deleloping time) akan menjadi 
lebih singkat. Setelah program dalam bahasa-C ditulis dan dilakukan 
kompilasi tidak terdapat kesalahan (error) maka proses download 
dapat dilakukan. Mikrokontroler AVR mendukung sistem download 
secara ISP (In-System Programming). Gambar 2.14 adalah tampilan 














































PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT 
 
Perancangan dan pembuatan alat pada bab ini terdiri dari 
perancangan dan pembuatan mekanik, perancangan dan pembuatan 
perangkat keras (hardware), dan perancangan dan pembuatan 
perangkat lunak (software). Hal tersebut guna mewujudkan Tugas 
Akhir yang berjudul “Pengatur Suhu dan Kelembaban Pada Miniatur 
Kumbung Jamur Tiram”. 
Dalam bab ini ada beberapa tahapan perancangan dibagi menjadi 
3 bagian sebagai berikut : 
1. Perancangan dan pembuatan Kumbung Jamur.  
2. Perancangan dan Pembuatan Perangkat Keras (Hardware) 
2.1 Perancangan Rangkaian Power Supply. 
2.2 Perancangan  Rangkaian Mikrokontroler. 
2.3 Perancangan Rangkaian Sensor Modul SHT11. 
2.4 Perancangan Rangkaian LCD (Liquid Crystal 
Display). 
2.5 Perancangan Driver Relay. 
2.6 Perancangan Water Cooler. 
2.7 Perancangan Humidifier.  
3. Perancangan dan Pembuatan Perangkat Lunak (Software) 
3.1 Program Hardware Mikrokontroler. 
 
3.1 Diagram Fungsional Alat 
Pada bab ini, dibuat perancangan dan pembuatan dari sistem 
pengatur suhu dan kelembaban. Bagian pembuatan perangkat lunak 
meliputi pemograman Codevision AVR pada mikrokontroler 
ATmega 16 sedangkan untuk bagian pembuatan perangkat keras 
yang meliputi perangkat mekanik serta perangkat elektronik. Dalam 
sistem pengatur suhu dan kelembaban pada kumbung jamur. Power 
Supply ini digunakan untuk mengaktifkan tegangan pada 
mikrokontroler  yang terhubung pada sensor SHT11, LCD, dan 
relay. Dimana sensor SHT11 akan men-sensing suhu dan 
kelembaban pada kumbung jamur, kemudian suhu dan kelembaban 
tersebut akan ditampilkan pada LCD. Mikrokontroler disini juga 
terhubung dengan relay yang berfungsi sebagai saklar otomatis 
untuk water cooler dan humidifier. Di gambar 3.1 berikut dapat 




Gambar 3.1 Diagram Sistem Alat 
 
3.2 Perancangan dan Pembuatan Mekanik 
Perancangan mekanik merupakan perancangan yang dilakukan 
untuk pembuatan peralatan yang mendukung perancangan sistem 
alat. Dalam pembuatan mekanik alat diperlukan perancangan yang 
sesuai sehingga nantinya dapat diterapkan dan diaplikasikan pada 

















Gambar 3.2 Desain Kumbung Jamur 
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Dalam  gambar 3.2 di atas kerangka kumbung jamur terbuat dari 
kayu dengan ukuran 60cm x 60cm x 60cm. Di dalamnya terdapat 
penyangga yang berfungsi sebagai tempat untuk meletakkan bibit 
jamur tiram. Kumbung jamur yang dibuat dilapisi plastik agar 
menjadi kedap udara. 
 
3.3 Perancangan dan Pembuatan Perangkat Keras ( Hardware ) 
Pada sub bab ini akan dijelaskan mengenai proses sistematika 
jalannya komponen secara keseluruhan. Dalam perancangan 
perangkat keras (hardware) ini, terdiri dari rangkaian power supply, 
rangkaian mikrokontroler, rangkaian LCD,  rangkaian druver  relay, 
modul SHT11, water cooler, dan humidifier. 
 
3.3.1 Perancangan Rangkaian Power Supply 
Power supply berfungsi sebagai sumber energi dari keseluruhan 
sistem. Besar Power Supply ini tergantung oleh spesifikasi dari alat 
masing – masing. Pada perancangan alat penyemprot hama ini power 
supply digunakan untuk mengaktifkan sistem mikrokontroller, dan 
driver relay. 
Rangkaian ini merupakan aplikasi dari regulator tegangan IC 
7805 dan IC 7812 yang dapat mengeluarkan tegangan 5 Volt dan 12 
Volt DC. Rangkaian ini dibangun dari beberapa komponen yakni, 
dioda 1N 5399 yang merupakan dioda yang dapat melewatkan arus 
maksimal 2 Ampere, selain itu dioda ini juga berfungsi untuk 
menjadikan sinyal AC sinusoidal yang melewatinya menjadi sinyal 
DC setengah gelombang. Gambar 3.3 berikut adalah gambar 











Gambar 3.3 Power Supply 5 Volt 
Pada gambar 3.3  perancangan rangkaian power supply 5 Volt 
ini terdiri dari kapasitor, resistor, dioda, led, dan juga regulator. 
22 
 
Power supply ini digunakan untuk mengaktifkan sistem 
mikrokontroler dan driver relay. Kemudian power supply 12 Volt 
dibangun oleh kapasitor yang berfungsi untuk memperhalus sinyal 
DC keluaran dari dioda. Setelah itu sinyal DC keluaran dari 
kapasitor akan di inputkan pada regulator 7812. Hasil keluaran dari 
IC 7812 adalah tegangan 12 Volt dengan arus 2,5 A. Berikut gambar 











Gambar 3.4 Power Supply 12 Volt 
 
3.3.2  Perancangan Rangkaian Mikrokontroler  
 Rangkaian seperti gambar 3.5 ini berfungsi sebagai pengendali 
utama pada sistem, dimana tugasnya adalah mengolah data dari 
Power Supply, memproses data suhu dan kelembaban, menampilkan 
suhu dan kelembaban pada LCD, dan mengaktifkan  relay. Berikut 
gambar 3.5 adalah skematik rangkaian mikrokontroler. 
 
 
Gambar 3.5 Skematik Rangkaian Mikrokontroler 
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Untuk pembagian port-port sebagai I/O dapat ditunjukkan 
pada tabel 3.1 sebagai berikut : 
 
Tabel 3.1 Pembagian Port-port Mikrokontroler 
PORT Pembagian Port 
PORT A Modul SHT11 
PORT B Driver Relay 
PORT C Dihubungkan dengan LCD 2x16 
PORT D - 
 
3.3.3 Perancangan Modul SHT11 
Dalam sistem ini menggunakan modul SHT11 yang 
dihubungkan ke mikrokontroler. Kemudian hasil sensing dari sensor 
SHT11 tersebut ditampilkan pada LCD 16x2. Gambar 3.6 berikut 
adalah rangkaian SHT11 dan LCD. 
 
 
Gambar 3.6 Rangkaian SHT11 dan LCD  
 
Modul SHT11 sendiri adalah suatu modul sensor suhu dan 
kelembaban yang berbasis Senserion SHT11. Modul ini dapat 
diaplikasikan dalam sistem pengendali suhu dalam ruang. Berikut 
gambar 3.7 konfigurasi pin SHT11. 
 
Gambar 3.7 Konfigurasi Pin SHT11 
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Spesifikasi hardware : 
Range suhu  : -40° C hingga +123.8° C 
Akurasi suhu  : ± 0.5° Cpada 25° C 
Range kelembaban : 0 hingga 100% RH 
Faktor bentuk  : 8 pin DIP – 0.6” 
Tegangan supply  : +5 VDC 
 
 Untuk fungsi pin SHT11 terdapat pada tabel 3.2 berikut. 





8 +5 VDC 




Gambar 3.8 Rangkaian SHT11 Pada Guide Book 
 
3.3.4 Perancangan Rangkaian LCD (Liquid Crystal Display) 
LCD yang dipakai berupa sebuah tipe karakter yang memiliki 
display 16 karakter x 2 baris. Modul ini terhubung langsung dengan 
sistem minimum ATmega 16. LCD tersebut akan digunakan untuk 
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menampilkan suhu dan kelembaban pada kumbung jamur. 
Rangkaian skematik LCD dihubungkan pada mikrokontroler seperti 
gambar 3.9 di bawah ini : 
 
Gambar 3.9 Skematik LCD 
 
3.3.5  Perancangan Driver Relay 
 Rangkaian driver relay yang dibuat ini menggunakan relay 
kaki 5. Dengan menggunakan transistor BC547, dioda 1N4002, dan 
resistor 220 ohm. Gambar 3.10 adalah rangkaian driver relay.   
 
Gambar 3.10 Rangkaian Driver Relay 
 
3.4  Perancangan dan Pembuatan Perangkat Lunak ( Software ) 
 Pada bagian perancangan ini berfungsi untuk mengendalikan 
keseluruhan sistem dari alat. Perangkat lunak ini berisikan program 
yang nantinya disimpan di dalam mikrokontroler, sehingga 
mikrokontroler melaksanakan perintah-perintahnya secara otomatis 
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sesuai dengan urutan program yang dibuat, dalam program akan 
dibuat beberapa bagian yaitu terdapat program utama dan prosedur. 
 
3.4.1  Flowchart 
 Gambar 3.11 Berikut adalah flowchart perancangan software 
dari alat kami. 
 
Gambar 3.11 Flowchart  
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Dari gambar 3.11 tersebut merupakan algoritma dari perangkat 
lunak untuk mikrokontroler ini sebagai berikut: 
1. Power On. 
2. Ketika, mikrokontroler dan sensor SHT11 akan aktif. 
3. Sensor SHT11 akan men-sensing suhu dan kelembaban di 
dalam kumbung jamur. 
4. Suhu dan kelembaban ditampilkan pada LCD 16 x 2. 
5. Saat suhu >30.99° C water cooler akan aktif. 










































































PENGUJIAN DAN ANALISA DATA 
  
Pengujian alat dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan 
dari pembuatan alat ini telah terlaksana atau tidak, untuk itu 
dilakukan pengujian dan analisa terhadap alat yang telah dibuat. 
Gambar 4.1 berikut adalah gambar mekanik hardware. 
 
 
Gambar 4.1 Mekanik Hardware  
  
Pada bab ini akan dilakukan pengujian berdasarkan rencana 
pengujian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
 
4.1 Pengujian Power Supply 
Pengujian pada rangkaian Power Supply ini dilakukan dengan 
cara mengukur keluaran dari power supply, baik pada keluaran 5 
Volt dan 12 Volt. Gambar 4.2 berikut merupakan rangkaian dari 
power supply yang telah dibuat : 
 
 
Gambar 4.2 Power Supply 5 Volt dan 12 Volt 
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 Tabel 4.1 berikut merupakan hasil pengukuran power supply 


















5 V 4,92 V 1,6% 4,81 V 3,8 % 
12 V 12 V 0% 12 V 0% 
 
Dari hasil tabel di atas, maka dapat diketahui persen error 
masing-masing power supply adalah :  









Dalam setiap pembuatan alat ataupun rangkaian persen error 
dalam pengukurannya. Pada suatu rangkaian power supply 
ditoleransi sampai dengan 5%. Pada power supply yang dibuat 
memiliki persen error 1,6% pada rangkaian supply 5 V, dan jika 
power supply diberi beban mikrokontroler memiliki persen error 
3,8%. 
4.2 Pengujian Sistem Minimum 
Pengujian Sistem minimum dilakukan untuk mengetahui cara 
kerja dari mikrokontroller ATMega 16.  Dalam pengujian sistem 
minimum ini diperlukan listing program yang di-download ke 
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mikrokontroler. Pengujian sistem minimum ini meliputi pengujian 
port-port mikrokontroler. 
 
4.1.1 Pengujian Port-Port Mikrokontroler 
Untuk mengetahui  bahwa port-port yang ada di mikrokontroler 
bisa sesuai dengan  prinsip kerjanya ataupun tidak, maka  diperlukan 
pengujian. Sistem minimum ini dengan menggunakan IC ATMega 
16. Port-port yang ada akan diukur tegangannya dengan 
menggunakan AVO Meter. Dengan mengambil nilai output pada 
setiap port mikrokontroler.  
Hasil pengukuran port-port mikrokontroler dengan tegangan 
input sebesar 5 Volt seperti pada Tabel 4.2 berikut : 
 
Tabel 4.2 Pengujian Port-port Mikrokontroler : 
 
Pin 
Tegangan tiap Port (Volt) 
A B C D 
High Low High Low High Low High Low 
0 4,75 0 4,74 0 4,74 0 4,75 0 
1 4,75 0 4,74 0 4,74 0 4,75 0 
2 4,75 0 4,74 0 4,74 0 4,75 0 
3 4,75 0 4,74 0 4,74 0 4,75 0 
4 4,75 0 4,74 0 4,74 0 4,75 0 
5 4,75 0 4,74 0 4,74 0 4,75 0 
6 4,75 0 4,74 0 4,74 0 4,75 0 
7 4,75 0 4,74 0 4,74 0 4,75 0 
 
Dengan hasil yang tertera di atas , terlihat adanya perbedaan 
data yang diambil pada Port A, Port B, Port C dan Port D. Hasil 
rata-rata nilai data yang didapatkan saat pengujian adalah  4,7 Volt. 
Maka dapat disimpulkan bahwa mikrokontroler dalam kondisi yang 
baik. 
 
4.2 Pengujian Modul SHT11  
Pada pengujian modul sensor SHT11 ini dilakukan dengan cara 
mengukur suhu dan kelembaban pada kumbung jamur. Pengukuran 
dilakukan berdasarkan waktu yang sudah ditentukan. Hasil 
pengukuran dari sensor SHT11 dibandingkan dengan termometer 
suhu dan kelembaban yang dijual di pasaran sebagai alat ukur  
pembanding. Alat ukur pembanding yang digunakan adalah 
termometer yang masih berbentuk analog dan bernilai dalam bentuk 
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Fahrenheit. Sehingga dibutuhkan perhitungan agar dapat terbaca 
dalam bentuk Celcius. Berikut adalah rumus merubah nilai 
Fahrenheit menjadi Celcius.  
 
   
Tabel 4.3 berikut ini adalah tabel perbandingan nilai suhu dan 
kelembaban dari sensor SHT11 dan alat ukur pembanding : 
 
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Modul SHT11 
Jam SUHU KELEMBABAN 
SHT11 Alat Ukur SHT11 Alat Ukur 
10.00 30.30°C 30°C 77.06% 76% 
08.00 31.60°C 31.67°C 66.30% 66% 
11.00 33.50°C 32.78°C 62% 63% 
23.00 32.50°C 32°C 63.80% 64% 
05.00 31.36°C 31.67°C 66.30% 66% 
 
Gambar 4.3 berikut merupakan gambara alat ukur pembanding 
suhu dan kelmbaban. 
 
 
Gambar 4.3 Alat Ukur Pembanding Suhu dan Kelembaban 
 
4.3 Pengujian Rangkaian Relay  
Rangkaian relay yang digunakan berjumlah 3 buah. Rangkaian 
relay yang pertama digunakan untuk mengontrol alat pengatur 
kelembaban (humidifier). Rangkaian relay yang kedua digunakan 
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untuk mengontrol alat pengatur suhu (water cooler). Rangkaian 
relay yang ketiga digunakan untuk mengontrol exhaust fan. Data 
yang diambil adalah data berupa tegangan output dari aktif atau 
tidaknya relay. Gambar 4.4 berikut merupakan rangkaian dari relay 
yang telah dibuat: 
 
 
Gambar 4.4 Rangkaian Relay 
 
Tabel 4.4 berikut ini adalah hasil tabel pengujian rangkaian 
relay : 
 
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Rangkaian Relay 
Nomer Relay Masukan Logika pada 
Relay 
V out pada beban 
1 
Low (0)  0 Volt DC 
High (1) 5 Volt dan 12 Volt DC 
2 
Low (0)  0 Volt AC 
High (1) 220 Volt AC 
3 
Low (0)  0 Volt AC 
High (1) 220 Volt AC 
 
Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa apabila relay menerima 
tegangan maka relay akan aktif dengan logika 1. Jika relay tidak 
menerima tegangan maka relay akan berlogika 0. 
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4.4 Pengujian Keseluruhan 
Pengujian keseluruhan alat pengatur suhu dan kelembaban pada 
miniatur kumbung jamur tiram ini dilakukan dengan cara 
menghembuskan angin dari hair dryer ke dalam kumbung jamur. 
Hal ini bertujuan agar temperatur di dalam kumbung jamur semakin 
tinggi, dan kelembaban semakin rendah. Jika suhu bernilai lebih dari 
30°C alat water cooler dan exhaust fan akan aktif. Dan jika 
kelembaban di dalam kumbung jamur bernilai kurang dari 70% alat 
humidifier akan aktif. Dari hasil pengujian yang telah dilakukan alat 
yang telah dibuat ini berjalan sesuai yang diharapkan.  
Selain itu dilakukan pengamatan untuk mengetahui berapa lama 
kerja dari water cooler, exhaust fan, dan humidifier untuk mencapai 
nilai suhu dan kelembaban yang sudah ditentukan. Tabel 4.5  berikut 
ini adalah pengamatan perubahan suhu dan kelembaban :  
 
Tabel 4.5 Pengamatan Perubahan Suhu dan Kelembaban 










Setelah dilakukan pengamatan didapatkan hasil perubahan suhu 
selama 80 detik dan kelembaban selama 90 detik. Dengan demikian 






Setelah melakukan perancangan dan pembuatan alat serta 
pengujian dan analisa, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran dari 
kegiatan yang telah dilakukan untuk pengembangan Tugas Akhir ini. 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari tahapan secara keseluruhan yang sudah dilaksanakan pada 
penyusunan Tugas Akhir ini mulai dari studi literatur, perancangan 
dan pembuatan sampai dengan pengujian alat, maka  dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa : 
1. Suhu dan kelembaban pada miniatur kumbung jamur dapat 
diatur dengan alat yang telah dibuat ini.  
2. Suhu pada miniatur kumbung jamur sangat bergantung pada 
cuaca sekitar. Jika terlalu panas, suhu akan terpantau 
memiliki nilai yang tinggi. 
3. Hasil pengukuran sensor SHT11 dan alat ukur pembanding 
hanya didapatkan error sebesar 0,73% untuk suhu dan 
0,13% untuk kelembaban.  
4. Dengan pengaturan ini didapat hasil penurunan suhu dan 
kelembaban dari suhu 35°C dan  kelembaban 54,51% ke 
suhu 30,98°C dan kelembaban 70,15% dapat dilakukan 
selama 1,5 menit. 
 
5.2 Saran 
Untuk lebih memperbaiki dan menyempurnakan kinerja dari 
alat ini, maka perlu disarankan : 
1. Untuk mendapatkan suhu dan kelembaban yang tepat untuk 
budidaya jamur tiram sebaiknya miniatur kumbung jamur 
menggunakan bahan dasar yang tidak menyerap panas. 
2. Pengaturan suhu dan kelembaban sebaiknya dilakukan di 





















































































#define FRAMING_ERROR (1<<FE) 
#define PARITY_ERROR (1<<UPE) 
#define DATA_OVERRUN (1<<DOR) 
#define DATA_REGISTER_EMPTY (1<<UDRE) 
#define RX_COMPLETE (1<<RXC) 
 
// USART Receiver buffer 
#define RX_BUFFER_SIZE 8 
char rx_buffer[RX_BUFFER_SIZE]; 
 
#if RX_BUFFER_SIZE <= 256 
unsigned char rx_wr_index,rx_rd_index,rx_counter; 
#else 
unsigned int rx_wr_index,rx_rd_index,rx_counter; 
#endif 
 
// This flag is set on USART Receiver buffer overflow 
bit rx_buffer_overflow; 
 
// USART Receiver interrupt service routine 





if ((status & (FRAMING_ERROR | PARITY_ERROR | 
DATA_OVERRUN))==0) 
   { 
   rx_buffer[rx_wr_index++]=data; 
#if RX_BUFFER_SIZE == 256 
   // special case for receiver buffer size=256 
   if (++rx_counter == 0) 
      { 
#else 
   if (rx_wr_index == RX_BUFFER_SIZE) rx_wr_index=0; 
   if (++rx_counter == RX_BUFFER_SIZE) 
      { 




      rx_buffer_overflow=1; 
      } 












#if RX_BUFFER_SIZE != 256 










// Standard Input/Output functions 
#include <stdio.h> 
 
// Declare your global variables here 
sfrb PORTA=0x1b; 
sfrb PINA=0x19; 
#define SDAOut PORTA.0 
#define SDAIn PINA.0 
#define SCLK PORTA.1 
#define out PORTB.0 
 
 
// Declare your global variables here    
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unsigned char TimeOut,AckBit,buf[33];  //Ackbit : '0' (ACK), '1' 
(NOACK) 
unsigned int DataTempSHT,DataRHSHT,DataRead; 
float RH,Temp;  
 
/*Membuat kondisi "start" ke SHT11 ("Transmission Start" 
sequence) 
          _____         _____ 
 ShtData       |_______| 
              ___     ___ 
 ShtClock ___|   |___|   |___ 
 Clock         1       2        */ 
void StartSignal (void) 
{         
unsigned char DDRATemp; 
    DDRATemp = DDRA;     
    DDRA |= 0x01;       // PortA.0 sbg Output 
    SDAOut = 1; 
    SCLK = 0; 
    SCLK = 1;           //Clock pertama 
    SDAOut = 0; 
    SCLK = 0; 
    SCLK = 1;           //Clock kedua 
    SDAOut = 1; 
    SCLK = 0;           //Pin Clock = '0' 
    DDRA = DDRATemp;         
} 
 
//Reset komunikasi: 9 clock cyle dengan ShtData '1', lalu kondisi 
start  
void ResetSHT (void) 
{ 
unsigned char i,DDRATemp; 
    DDRATemp = DDRA; 
    DDRA |= 0x01; 
    SDAOut = 1; 
    SCLK = 0; 
    for (i=0; i<=8; i++) 
      { 
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        SCLK = 1;     //Kirim Data (ShtClock rising edge), 9 kali 
        SCLK = 0; 
      } 
    StartSignal();        //Transmission Start 
    DDRA = DDRATemp; 
} 
 
//Tunggu sampai SHT11 selesai melakukan pengukuran (pin Data = 
'0') 
//Timeout pengukuran sekitar 1/4 detik (TimeOut = '0' --> measure 
OK) 
void SHTWait (void) 
{ 
    unsigned char i,DDRATemp; 
    DDRATemp = DDRA; 
    DDRA |= 0x01; 
    SDAOut=1;          //Pin ShtData sebagai input 
    DDRA &= 0xFE; 
    for (i=0; i<250; i++) 
      { 
        TimeOut=SDAIn;        //Jika pin ShtData = '0' --> pengukuran 
selesai 
        if (TimeOut==0) goto ExitSHT_Wait; 
        delay_ms(1); 
      }        
    ExitSHT_Wait:         
    DDRA = DDRATemp;   
}  
 
// Transmit Data dan ambil bit Acknowledge 
void SHTWriteByte (unsigned char data) 
{ 
    unsigned char i,DDRATemp; 
    DDRATemp = DDRA; 
    DDRA |= 0x01; 
    for (i=0; i<8; i++) 
      { 
        if ((data>>7)==1) SDAOut = 1;    //Kirim MSB first 
        else SDAOut = 0; 
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        SCLK = 1;                 //Kirim Data (ShtClock rising edge) 
        SCLK = 0; 
        data <<= 1;             // geser data kekiri 1 bit 
      } 
    SDAOut = 1;                  //Pin ShtData sebagai input 
    SCLK = 1; 
    DDRA &= 0xFE; 
    AckBit = SDAIn;             //Ambil sinyal acknowledge 
    SCLK = 0; 
    DDRA = DDRATemp;  
} 
 
//Receive Data dan kirim bit "AckBit" ('0' untuk ACK atau '1' untuk 
NACK) 
void SHTReadByte (void) 
{ 
    unsigned char i,DDRATemp; 
    DataRead = 0x00; 
    DDRATemp = DDRA; 
    DDRA |= 0x01; 
    SDAOut = 1;          //Pin ShtData sebagai input 
    DDRA &= 0xFE; 
    for (i=0; i<8; i++) 
      { 
        DataRead<<=1; 
        SCLK = 1; 
        DataRead |= SDAIn;  //Ambil Data (MSB first) 
        SCLK = 0; 
      } 
    DDRA |= 0x01;     
    if (AckBit==1) SDAOut = 1;   //Kirim Noacknowledge 
    else SDAOut = 0;             //Kirim Acknowledge 
    SCLK = 1; 
    SCLK = 0; 
    SDAOut = 1;          //Pin ShtData sebagai input 
    DDRA = DDRATemp; 
} 
 
// Pembacaan Temperature dari SHt11 
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void SHTReadTemp (void) 
{         
    StartSignal(); 
    SHTWriteByte(0x03);            //Command Measure Temperature 
    if (AckBit==0) 
      { 
        SHTWait();                 //Tunggu sampai pengukuran selesai 
        if (TimeOut==0) 
          { 
           AckBit=0;                    //Kirim ACK untuk menerima byte 
berikutnya 
            SHTReadByte();              // Ambli Byte MSB 
            DataTempSHT = DataRead; 
            DataTempSHT <<= 8; 
            AckBit=1;                   //Kirim NACK untuk mengakhiri 
pengambilan data 
            SHTReadByte(); 
            DataTempSHT |= DataRead;   //Ambil byte LSB 
             
            DataRead = DataTempSHT;             
          } 
      } 
} 
 
void SHTReadHumidity (void) 
{ 
    StartSignal(); 
    SHTWriteByte(0x05);   //Command Measure Humidity 
    if (AckBit==0) 
      { 
        SHTWait(); 
        if (TimeOut==0) 
          { 
            AckBit=0; 
            SHTReadByte(); 
            DataRHSHT = DataRead; 
            DataRHSHT <<= 8; 
            AckBit=1; 
            SHTReadByte(); 
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            DataRHSHT |= DataRead; 
             
            DataRead = DataRHSHT; 
          } 







// Declare your local variables here 
 
// Input/Output Ports initialization 
// Port A initialization 
// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In 
Func1=Out Func0=In  
// State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T 




// Port B initialization 
// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In 
Func1=In Func0=In  
// State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T 




// Port C initialization 
// Func7=Out Func6=Out Func5=Out Func4=Out Func3=Out 
Func2=Out Func1=Out Func0=Out  





// Port D initialization 
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// Func7=In Func6=In Func5=In Func4=In Func3=In Func2=In 
Func1=In Func0=In  
// State7=T State6=T State5=T State4=T State3=T State2=T 




// Timer/Counter 0 initialization 
// Clock source: System Clock 
// Clock value: Timer 0 Stopped 
// Mode: Normal top=0xFF 





// Timer/Counter 1 initialization 
// Clock source: System Clock 
// Clock value: Timer1 Stopped 
// Mode: Normal top=0xFFFF 
// OC1A output: Discon. 
// OC1B output: Discon. 
// Noise Canceler: Off 
// Input Capture on Falling Edge 
// Timer1 Overflow Interrupt: Off 
// Input Capture Interrupt: Off 
// Compare A Match Interrupt: Off 














// Timer/Counter 2 initialization 
// Clock source: System Clock 
// Clock value: Timer2 Stopped 
// Mode: Normal top=0xFF 






// External Interrupt(s) initialization 
// INT0: Off 
// INT1: Off 




// Timer(s)/Counter(s) Interrupt(s) initialization 
TIMSK=0x00; 
 
// USART initialization 
// Communication Parameters: 8 Data, 1 Stop, No Parity 
// USART Receiver: On 
// USART Transmitter: On 
// USART Mode: Asynchronous 







// Analog Comparator initialization 
// Analog Comparator: Off 




// ADC initialization 
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// ADC disabled 
ADCSRA=0x00; 
 
// SPI initialization 
// SPI disabled 
SPCR=0x00; 
 
// TWI initialization 
// TWI disabled 
TWCR=0x00; 
 
// Alphanumeric LCD initialization 
// Connections specified in the 
// Project|Configure|C Compiler|Libraries|Alphanumeric LCD menu: 
// RS - PORTC Bit 0 
// RD - PORTC Bit 1 
// EN - PORTC Bit 2 
// D4 - PORTC Bit 4 
// D5 - PORTC Bit 5 
// D6 - PORTC Bit 6 
// D7 - PORTC Bit 7 
// Characters/line: 8 
lcd_init(16); 
//delay_ms(1000); 
ResetSHT();      //Connection Reset 
 




      { 
      // Place your code here     
       SHTReadHumidity(); 
      RH=((float)(DataRead*0.0405)-
(DataRead*DataRead*0.0000028)-10); 
      ResetSHT(); 
      SHTReadTemp(); 
      Temp=((float)(DataRead-4000))/100; 
      ResetSHT(); 
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      lcd_clear(); 
      lcd_gotoxy(0,0); 
      lcd_putsf("RH:   Temp:"); 
      lcd_gotoxy(0,1);  
      sprintf(buf,"%0.2f %0.2f",RH,Temp); 
      lcd_puts(buf);  
       
      if (RH<70) 
      { 
        PORTB.0=1; 
      }            
      else  
      { 
        PORTB.0=0; 
      };           
       
      if (Temp>31) 
      { 
        PORTB.1=1; 
        PORTB.2=1; 
      } 
      else  
      { 
        PORTB.1=0; 
        PORTB.2=0; 
      }; 
       
      printf("%0.2f %0.2f",RH,Temp); 
      delay_ms(1000); 
                                         
       
 


















































































































































































--Halaman ini sengaja dikosongkan-- 
 
 
 
 
 
 
 
 
